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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
1. Profil Harian Kompas

Kompas adalah harian yang diterbitkan sejak 28 juni 1965 dengan pimpinan umum
Jacob Oetomoa, wakil pimpinan umum St Sularto , Agung Adi Prasetyo, pimpinan redaksi/
penanggung jawab Suryopratomo, wakil pimpinan redaksi Bambang Sukartino, Rikard Bangun,
redaktur senior Ninok Leksono, redaktur pelaksana Trias Kuncahyono, wakil direktur pelaksana
Taufik H. Miharja, sekretaris redaksi Retno Bintarti, wakil sekretaris redaksi Oemar Samsuri,
Harian Kompas saat ini terbit sebanyak 51 halaman , dengan Klasifikasi halaman utama politik
dan hukum empat halaman, opini dan rubric internasional sebanyak empat halaman , humaniora
sebanyak tiga halaman, sosok satu halamandan ditambah dengan rubric- rubric khusus
diantaranya ada edisi khusus diantaranya ada edisi khusus Harian Kompas Jawa Timur, termasuk
iklan sebanyak sepuluh lembar , kolom bisnis dan keuangan empat halaman nusantara tiga
halaman, metropolitan tiga halaman, kolom olah raga empat halaman, maupun rubric khusus
seperti muda tiap hari Jum’at , teropong hari senin maupun kehidupan hari minggu.

Jacob Oetomoe selaku tokoh pers dan pimpinan umum harian Kompas secara konsisten
dinilai telah menunjukkan bahwa misi jurnalisme bukan hanya menyampaikan informasi kepada
pembaca, tetapi lebih dalam dari itu pokoknya adalah mendidik dan mencerahkan hati nurani
anak bangsa, Jacob bahkan menebalkan gaya jurnalisme yang khas itu dengan nama “ jurnalisme

makna’*®. Filosofi inilah yang menjadikan karakter Harian Kompas di dalam pemberitaannya

! pidato penghargaan Doktor Honoris Causa yang diberikan Universitas Gajah Mada kepada Jakop Oerama pada
tanggal 17 April 2003,



yang cenderung menampilkan data- data yang lengkap dengan analisanya yang tajam sebagai
bahan dari wacana diskusi. Hal tersebut sebagaimana dituturkan Ignatius Haryanto dengan
pendapatnya “ Harian Kompas bukan semata surat kabar yang terbit tiap hari, tapi juga
menggelindingkan sejumlah isu dan menawarkan diri sebagai wahana diskusi berbagai
komponen Masyarakat. Banyak study dalam dan luar negeri, pernah ditulis oleh harian Kompas
lewat berbagai aspek. Ada yang menulis dimensi humanisme transedentalyang jadi salah satu
ideology harian Kompas.. Bahkan secara ekstrim wartawan senior Rosihan Anwar mempunyai
pendapat sendiri tentang Harian Kompas yang menyebut jenis jurnalisme Haria Kompas sebagai
“ jurnalismekepiting”. Maksudnya, kepribadian Harian Kompas bergerak ala kepiting, mencoba
melangkah setapak demi setapak untuk mengetes seberapa jauh kekuasaan memberikan toleransi
kebebasan pers yang ada. Jika aman, kaki kepiting bias maju beberapa langkah, jika kondisi
tidak memungkinkan , kaki kepiting pun mundur beberapa langkah.

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan dan perkembangan bisnis perusahaan, secara
struktur organisasi kelompok Kompas Gramedia terbagi atas beberapa kelompok usaha (SBU)
berdasarkan jenis usaha atau jasa layanan yang dilakukan, seperti: Kelompok Percetakan,
Kompas, Majalah, Gramedia Pustaka Utama( GPU). Penerbitan dan Multi Media(MMSP),
Perdagangan dan Industri, Hotel Santika, Media Olahraga(Medior), Pers Daerah, Radio Sonora,
PT. Kompas Cyber Media. Pada saat ini tercatat kurang lebih 12.000 orang karyawan tergabung
dalam kelompok Kompas Gramedia, yang tersebar hamper di seluruh wilayah Indonesia.

Nomor perdana Kompas terbit pada tanggal 28 Juni 1965.Pada saat itu, sesuai dengan
ketentuan pemerintah, Kompas harus berafiliasi pada salah satu partai politik.Kompas memilih
berafiliasi pada Partai Katholik.Ini merupakan pilihan logis karena kebanyakan stafnya beragama

Katolik dan pendukung-pendukungnya adalah pemimpin partai itu, misalnya 1.J. Kasimo.



Semula Kompas bernama Bentara Rakyat, sesuai nama badan usahanya. Badan usaha
yang bernama Bentara Rakyatyang terbentuk pada tahun 1965 ini terdiri dari orang-orang partai
katolik, Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia (PMKRI), Wanita Katolik,
Pemuda Katolik dan Organisasi-organisasi Katolik yang lainnya dan di dukung oleh uskup-
uskup di Indonesia. Nama Bentara Rakyat di pilih untuk menunjukkan bahwa kaum komunis
bukan satu-satunya unsur yang berpengaruh terhadap rakyat. Kata” rakyat” seperti dalam nama
surat kabar komunis, Harian Rakyat, tidak selalu identik dengan komunis. Semboyan Kompas*
Amanat hati Nurani Rakyat” pun dipilih untuk menunjukkan keberpihakan kepada rakyat dan
tidak menunjukkan komunisme. Selain itu, pada waktu itu sudah ada surat kabar katolik yang
terkenal bernama bentara katolik, nama itu dibuat untuk menarik simpati umat katolik.

Nama kompas diptuskan oleh presiden Soekarno pada tanggal 23 Juni 1965- sehari
sebelum nomor percobaan diterbitkan. Frans Seda pada tanggal 23 Juni 1965 melapor tentang
rencana penerbitan surat kabar Bentar Rakyat kepada Presiden Sukarno dan Presiden
mengatakan akan lebih baik lagi kalau koran baru tersebut diberi nama Kompas agar dapat
memberi petunjuk untuk pendapat baru di Indonesia. Menurut Sukarno orang katolik tentu
mempunyai pendapat sendiri. Maka bergantilah nama Bentara Rakyat menjadi Kompas. Namun,
nama yayasannyatetap memakai nama Bentara Rakyat.”

Filosofi yang mendasari para wartawan dan karyawan Kompas untuk mencapai tujuan itu
adalah humanisme Transdental.> Kompas dalam pemberitaannya selalu mementingkan

toleransi,harmoni, dan dialog antar- agama. Humanisme Transendental, menurut Jakob Oetama,

’Dr. C.A.M. de Jong ss. Cc, Kompas 1965- 1985,Een Algemene Krant MetKatholieke Achtergrond Binnen Het
Religieus Pluralisme van Indonesie ( Kampen: Uitgeversmaatschappij J.H. Kok, 1990), hal. 385 ( terjemahan dalam
bahasa inggris)

*De Jong (1990) dalam Abdurrachman Surjomihardjo, “ Sejarah Pers Indonesia,” buklet Kompas yang diterbitkan
dalam rangka memperingati hari Pers Nasional 1992, him. 35.



menempatkan manusia pada pusat filosofinya. Dengan berbagai latar belakang religinya,
manusia harus aktif dalam pembangunan keadilan dan human society.* Oleh karena itu, Kompas
mengembangkan satu sisi lain disamping sebagai newspape, Kompas pernah mengalami

pembrendelan pada tahun 1974 dan mendapat peringatan-peringatan dari pemerintah.
2. Sejarah Harian Kompas

Harian Kompas adalah nama sebuah surat kabar yang terbit setiap hari dan berkantor
pusat di Jakarta tepatnya di jl. palmerah selatan no 26-28 Jakarta Pusat. Koran Kompas
diterbitkan oleh PT Kompas Media Nusantara yang merupakan bagian dari Kelompok Kompas

Gramedia (KG).

Ide awal penerbitan harian ini datang dari Jenderal Ahmad Yani, yang mengutarakan
keinginannya kepada Frans Seda untuk menerbitkan surat kabar yang berimbang, kredibel, dan
independen. Frans kemudian mengemukakan keinginan itu kepada dua teman baiknya, P.K.
Ojong (1920-1980) dan Jakob Oetama yang pada waktu itu sudah mengelola majalah Intisari
yang terbit tahun 1963. Kemudian Petrus Kanisius (PK) Ojong dan Jakob Oetama menggodok
terbitnya sebuah surat kabar harian. Frans Seda akan menamai koran itu Bentara Rakyat. Namun,

Bung Karno menanyakan, “Mengapa koranmu tak dinamakan Kompas, artinya penunjuk arah?”

Akhirnya Kompas terbit pada tanggal 28 Juni 1965. Pada mulanya kantor redaksi
Kompas masih menumpang di rumah Jakob Oetama, kemudian berpindah menumpang di kantor

redaksi Majalah Intisari. Pada terbitan perdananya, Kompas hanya terbit dengan empat halaman.

*Ibid him. 56.



Tanggal 2 Oktober 1965, Papelrada Jakarta Raya mengeluarkan larangan terbit
(pembreidelan) untuk semua harian, termasuk Kompas. Empat hari kemudian Kompas

diperbolehkan terbit.

Tanggal 21 Januari 1978, Kompas dibreidel kembali bersama enam surat kabar lainnya
karena dinilai meliput secara intensif gerakan mahasiswa 1977-1978. Kompas terbit kembali

pada 6 Februari 1978.

Melihat tingkat sebaran Kompas yang mencapai seluruh penjuru Nusantara dan ingin
hadir setiap pagi ditangan pembacanya, maka sejak 1 September 1997, Kompas memulai sitem

cetak jarak jauh di Bawen Jawa Tengah.

Wajah Kompas hari ini adalah hasil dari perubahan tata wajah Kompas secara besar-besaran
pada tanggal 28 Juni 2005. Logo Kompas tampil dengan warna biru, jumlah kolom dikurangi
dari sembilan menjadi tujuh. Untuk memandu pembaca, di setiap halaman muka sebelah Kkiri

ditampilkan navigasi.

Kompas sebagai suatu perusahaan media massa yang besar dan prestisius ini merupakan
sebuah perusahaan yang paling lama atau mempunyai umur yang lebih lama dari media yang
lainnya. Harian yang bermotto ” Amanat Hati Nurani Rakyat”. Di awali dengan akan
bangkrutnya PT Kinta dengan terbitan majalah bulanan Intisari yang didirikan oleh (Alm.)
Auwjong Peng Koen, atau lebih dikenal dengan nama Petrus Kanisius Ojong seorang pimpinan
redaksi mingguan Star Weekly, berserta Jakob Oetama, wartawan mingguan Penabur milik
gereja Katolik. Edisi perdana dari bulanan Inti Sari terbit pertama kali pada tanggal 7 Agustus

1963, dengan jumlah 128 halaman dengan terdiri dari 22 artikel.



Edisi perdana ini memuat karya terjemahan tentang bintang layar perak Marilyn Monroe,
pengalaman perjalanan ke London Nugroho Notosusanto, seorang ahli sejarah dari Universitas
Indonesia, dan kisah Usmar Ismail, sutradara film kenamaan, ketika pertama kali membuat film.
Tahun 1964 Presiden Soekarno mendesak Partai Katolik untuk mendirikan koran, maka dari
wartawan bulanan Intisari inilah sebagian wartawan Katolik direkrut. Selanjutnya, beberapa
tokoh Katolik terkemuka seperti P.K. Ojong, Jakob Oetama, R.G. Doeriat, Frans Xaverius Seda,
Policarpus Swantoro, R. Soekarsono,mengadakan pertemuan bersama beberapa wakil elemen
hierarkis dari Majelis Agung Wali Gereja Indonesia (MAWI): Partai Katolik, Perhimpunan
Mahasiswa Katolik Republik
Indonesia (PMKRI), Pemuda Katolik dan Wanita Katolik. Mereka sepakat mendirikan Yayasan
Bentara Rakyat.

Susunan pengurus pertama dari Yayasan Bentara Rakyat adalah; ketua Ignatius Joseph
Kasimo (ketua Partai Katolik), wakil ketua Frans Seda (Menteri Perkebunan dalam kabinet
Soekarno), penulis | F.C. Palaunsuka, penulis Il Jakob Oetama, dan bendahara P.K. Ojong. Dari
Yayasan Bentara Rakyat inilah harian Kompas dilahirkan.

Pada awal penerbitannya, Frans Seda yang pada waktu itu menjabat sebagai menteri
perkebunan rakyat mengatakan Jenderal Ahmad Yani menyarankan bahwa supaya Kompas
memberikan wacana untuk menandingi wacana PKI yang berkembang, pada saat itu. Namun
secara pribadi Jacob Oetama dan beberapa pemuka agama Katolik seperti Monsignor Albertus
Soegijapranata, Ignatius Joseph Kasimo tidak mau menerima begitu saja mengingat kontekstual
politik, ekonomi dan infrastruktur pada saat itu tidak mendukung.

Tapi tekad Partai Katolik menerbitkan koran sudah final Ojong dan Oetama ditugaskan

membangun perusahaan. Mulailah mereka bekerja mempersiapkan penerbitan koran baru,



corong Partai Katolik. Tapi, suhu politik yang memanas saat itu, membuat pekerjaan ini tak
mudah. Rencananya, koran ini diberi nama Bentara Rakyat. Menurut Frans Seda PKI tahu
rencana itu, lantas dihadang, namun karena Bung Karno setuju jalan terus hingga izinnya keluar.
Frans Seda mengacu pada Partai Komunis Indonesia adalah salah satu partai besar di Indonesia
pada 1950-an dan 1960-an serta PKI memenangkan tempat keempat dalam pemilihan umum
1955.

Izin sudah di tangan, tapi Bentara Rakyat tak kunjung terbit. Rupanya rintangan belum
semuanya berlalu. Masih ada satu halangan yang harus dilewati, yakni izin dari Panglima Militer
Jakarta, waktu itu dijabat oleh Letnan Kolonel Dachja. Dari markas militer Jakarta, diperoleh
jawaban izin operasi keluar jika syarat 5.000 tanda tangan pelanggan terpenuhi. Akhirnya para
wartawan pegi ke pulau Flores untuk mendapatkan tanda tangan tersebut, karena memang flores
mayoritas adalah penduduk beragama katolik.

Ketika akan menjelang terbit petama kalinya Frans Seda yang pada waktu itu menjabat
menteri perkebunan melaporkan pada presiden Soekarno untuk melaporkan kesiapan terbitan
perdana harian yang awalnya diberi-nama ‘Bentara Rakyat’. Namun dari Presiden Soekarno
inilah lahir nama “Kompas” yang berarti adalah penunjuk arah. Akhirnya berdasarkan
kesepakatan redaksi pada saat itu, untuk menerima usulan dari Presiden Soekarno untuk
mengubah nama harian Bentara Rakyat menjadi Kompas.

Kompas edisi pertama dicetak oleh PN Eka Grafika, milik harian Abadi yang berafiliasi
pada Partai Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi).8 Tepat 28 Juni 1965, bayi Kompas
lahir, dengan motto, “Amanat Hati Nurani Rakyat.” Berita utama di halaman satu berjudul
“KAA II Ditunda Empat Bulan.” Sementara Pojok kanan bawah mulai memperkenalkan diri,

“Mari ikat hati. Mulai hari ini, dengan Mang Usil.”



Di halaman pertama pojok kiri atas, tertulis nama staf: Pemimpin Redaksi Jakob Oetama;
Staf Redaksi J. Adisubrata, Lie Hwat Nio, Marcel Beding, Th. Susilastuti, Tan Soei Sing, J.
Lambangdjaja, Tan Tik Hong, Th. Ponis Purba, Tinon Prabawa, dan Eduard Liem. Menurut
Jakob Oetama, nama P. K. Ojong ketika itu tabu politik dan lagi pula figur Ojong tidak disukai
Soekarno.

Dalam kontekstual politik pada saat itu untung tak dapat diraih, malang tak bisa ditolak. Pagi
hari 30 September 1965, tepat tiga bulan usia Kompas, sebagian besar warga Jakarta terlelap
dalam tidur pulasnya, ketika sekelompok tentara bersenjata menangkap beberapa jenderal yang
dituduh terlibat dalam Dewan Jenderal. Peristiwa ini mengubah jalannya republik. Sejarah
mencatat sebagai upaya perebutan kekuasaan terhadap pemerintahan Soekarno. Seperti beberapa
harian yang terbit bersama dengan Kompas, mereka tidak terlepas dari upaya untuk memberikan
tandingan kepada pers yang berafiliasi dengan ideologi kiri seperti PKI, dan harian yang dituduh
tidak revolusioner lainnya.

Sehari setelah peristiwa itu, August Parengkuan dan Ponis Purba yang tengah mendapat
giliran tugas malam, diberi tahu pihak percetakan bahwa Kompas beserta surat-kabar lain tak
boleh terbit. Hanya harian Angkatan Bersenjata, Berita Yudha, kantor berita Antara, dan
Pemberitaan Angkatan Bersenjata yang diperbolehkan menyiarkan berita. Larangan untuk tidak
naik cetak tersebut dikeluarkan oleh pihak militer Jakarta. Dalam surat perintah itu disebutkan
“dalam rangka mengamankan pemberitaan yang simpang-siur mengenai pengkhianatan oleh apa
yang dinamakan Komando Gerakan 30 September atau Dewan Revolusi, perlu adanya
tindakantindakan penguasaan terhadap media-media pemberitaan.”

Ketika itu Parengkuan dan Purba tetap yakin Kompas tak perlu dilarang terbit. Alasannya,

Kompas sudah mengecam pemberontakan, dan di dalam lay out sudah disiapkan bahwa Kompas



edisi 2 Oktober juga memuat pernyataan sikap dari Kepala Staf Angkatan Laut Laksamana RE
Martadinata.

Penyerangan terhadap PKI, ternyata tak menyelamatkan Kompas. Koran itu baru boleh
terbit lagi pada 6 Oktober 1965. Rentang waktu seminggu itu, hingga saat ini menjadi misteri
yang belum terkuak. Banyak asumsi, pertanyaan, dan analisis bergentayangan. Mengapa seluruh
koran dibredel dan hanya menyisakan koran milik militer? Pertumbuhan Kompas meningkat.
Saat pertama kali dicetak, oplah Kompas sekitar 4.800 eksemplar. Ketika pindah ke percetakan
yang lebih bagus, Percetakan Masa Merdeka, tirasnya meningkat jadi 8.003 eksemplar, hingga
menjelang pembredelan yang dilakukan Orde Baru.

Saat terbit kembali pada 6 Oktober 1965, tiras Kompas menembus angka 23.268 eksemplar.
Zaman berganti. Soekarno diganti Jenderal Soeharto. Pada 1999, setahun sesudah Soeharto
dipaksa mundur, tiras Kompas mencapai angka lebih dari 600 ribu eksemplar per hari. Penelitian
yang dilakukan oleh lembaga riset AC Nielsen tahun 1999 menunjukkan pasar terbesar masih
seputar Jakarta 46,77%, Bogor, Tangerang, dan Bekasi 13,02%, Jawa Barat 13.02%, Jawa
Tengah, Yogyakarta 6,67%, Jawa Timur 2,04%, Sumatera 8,81%, Kalimantan 2,16%, dan
Indonesia Timur 4,23%. Gramedia sebagai perusahaan induk Kompas tercatat sebagai
perusahaan yang membayar pajak terbesar nomer 32 pada tahun 1980 sedang pada tahun pada
tahun 1993 untuk perusahaan PT Kompas Media Nusantara saja diperkirakan menghasillkan Rp
240 milyar setahun dengan keuntungan bersih Rp 30 sampai 35 triliun. Tahun 1991 PT
Gramedia dengan penerbitan bukunya menduduki urutan ke-151.

Konon katanya berkat surplus yang diraih Kompas-Gramedia kala itu, walau para pelanggan
koran Kompas tak membayar biaya langganannya, surat kabar ini tetap bisa meraup keuntungan

karena pemasukan dari iklan terus mengalir.
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Sampai tahun 1991, angka penjualan Kompas mencapai 525.000 tiras perhari dan ditambah
50.000 eksamplar pada hari Minggu. Sebelumnya, tahun 1990, Kompas berekspansi dengan
membentuk 38 anak perusahaan yang dikenal dengan kelompok Kompas-Gramedia yang
bergerak di bidang percetakan, penerbitan, dan stasiun radio.

Dalam kancah dunia politik, sesuai ketentuan perundang-undangan pada waktu itu yang
mengharuskan surat kabar berafiliasi ke partai politik, maka Kompas pun terpaksa berafiliasi ke
partai. Tapi, itu tidak berlangsung lama, sebab sesuai dengan komitmen awal para perintisnya
yang berpendapat, visi kemasyarakatan koran haruslah terbuka. Visi dan sikap itu selain sesuai
dengan keyakinan pimpinan, juga cocok dengan fungsi pers yang dikehendaki umumnya
masyarakat Indonesia, yaitu ikut mengembangkan, saling pengertian dalam masyarakat yang
majemuk. Hal ini sesuai pula dengan paham falsafah bangsa Indonesia, Pancasila.

Saat ini Kompas terbit berdasarkan SIUPP SK Menpen No.
031/SK/Menpen/SIUPP/A.7/1985 tertanggal 19 November 1985. SK ini disertai dengan Kep.
Lapkus Pangkopkamtibda No. 103/PC/1969 tanggal 21 Januari 1969 yang diperolehnya setelah

politik dalam negeri menampakkan kestabilan setelah peristiwa berdarah G.30.S/PKI meletus.

3. Visi dan Misi Kompas

Harian Kompas memiliki Visi dan Misi yaitu Menjadi agen perubahan dalam
membangun komunitas Indonesia yang lebih harmonis, toleran, aman, dan sejahtera dengan
mempertahankan Kompas sebagai market leader secara nasional melalui optimalisasi sumber
daya dan sinergi bersama mitra strategis. Kompas sebagai harian nasional di Indonesia memiliki

slogan “Amanat Hati Nurani Rakyat”. Slogan tersebut juga dijadikan sebagai visi dan misi dari
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Harian Kompas. Secara umum, Kompas menyatakan diri sebagai harian yang independen dan

mencoba lebih obyektif dalam setiap pemberitaannya.

Selain itu, Kompas menempatkan kemanusiaan sebagai suatu ideologi yang ditanamkan
oleh (alm) Petrus Kanisius Ojong dan Jakob Oetama adalah Amanat Hati Nurani Rakyat yaitu

memanusiakan manusia dengan basis llahi (Humanisme Transendental).

Artinya, Kompas ingin dalam setiap pemberitaanya benar-benar memberikan manfaat
bagi masyarakat. Sebagai harian yang mengidentifikasikan pembawa kepentingan dan suara hati
rakyat, Kompas mampu menghadirkan berita yang aktual dan kontroversi melalui kolom
karikaturnya. ldeologi Kompas selalu digunakan dalam produk jurnalistik Kompas. Petrus
Kanisius Ojong (alm.) dan Jakob Oetama selalu mengajarkan jurnalisme yang santun kepada
para karyawan Kompas dengan jalan mengedepankan cara yang santun dan elegan dalam
memberikan kritik terhadap suatu keadaan. Pemilihan bahasa yang digunakan dipilih bahasa
yang sopan dan santun tetapi orang yang diberikan kritik menyadari bahwa ada perbuatannya
yang tidak benar.

Kompas dalam menyajikan berita cenderung sesuai dengan fakta realitas yang ada, lebih
kritis dan tidak berpihak terhadap organisasi atau partai apapun untuk menghindari berita-berita
yang membuat Kompas pernah diberhentikan dan dibredel oleh pemerintah. Inimengindikasikan
bahwa editorial Kompas menjadi alat berlindung dari kekuatannya, salah satunya dalam bentuk
karikatur. Kompas menjadi satu media yang mempunyai kekuatan dan kekuasaan besar untuk
membantu meningkatkan dukungan dan mengajak khalayak untuk selalu berpihak pada setiap

langkah kebijakan pemerintah.

4. Struktur Organisasi Kompas.
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Kompas diterbitkan olen PT. Kompas Media Nusantara. Perusahaan ini dipimpin
langsung oleh Jacob Oetama sebagai direktur utama. Dalam organisasi ini, seperti penerbitan
lain, terdapat tiga komponen utama yang menjadi tulang punggung terbitnya Kompas, yakni
Penerbit, Redaksi, dan Perusahaan. Pemimpin umum dijabat oleh Jacoeb Oetama dan wakil
pemimpin umum: S.T. Sularto, Agung Adiprasetyo. Pemimpin redaksi/Penangung Jawab:
Rikard Bagun. Wakil Pemimpin Redaksi: Trias Kuncahyono, Taufik H. Miharja. Redaktur
Senior: Ninok Leksono. Redaktur Pelaksana: Budiman Tanuredjo. Wakil Redaktur Pelaksana:

Andi Suruji, James Luhulima. Sekretaris Redaksi: Retno Bintarti, M.Matsir.

Staf Redaksi: Sri Hartati Samhadi, Jimmy S. Harianto, Tri Harijono, P. Tri Agung
Kristanto, Myrna RatnaM., J. Osdar, Pieter P. Gero, Hariadi Saptono, Johny TG, Mohammad
Bakir, Banu Astono, Ninuk Pambudy, Chris Pudjiastuti, Bambang Sigap Sumantri, Bre Redana,
Maria Hartiningisih, Irwan Julianto, Simon Saragih, Brigitta Isworo Laksmi, Muhammad
Subhan, Subur Tjahjono, Frans Sartono, Kenedi Nurhan, Agus Hermawan, Buyung Wijaya
Kusuma, Djoko Poernomo, Maruli Tobing, Gunawan Setiadi, Muh. Sudarto JS., Diah Marsidi,
Yesayas Oktavianus, Budiarto Shambazy, Julian Sihombing, Mulyawan Karim, Yuni lkawati,
Rena L. Patiradjawane, Agnes Aristiarini, M. Suprihadi, AW. Subarkah, Ibrahimsyah Rahman,
Soelastri, Ratih P. Soedarsono, Pepih Nugraha, Arbain Rambey, M. Cordula, M. Kuntari, Anton
Sanjoyo, R. Adhi Kusumaputra, Suhartono, Salomo Simanungkalit, C. Windoro AT., Rakaryan
Sukarputra, Eddy Hasby, Alif Ichwan, Clara Wresti, Korano Minolash LMS., Pascal S. Bin Saju,
Ferry Santoso, Elok Dyah Messwati, Joice Tauris Santi, Pingkan Elita Dundu, Yunaldi, Imam
Prihadiyoko, Edna Caroline, Osa Tiryatna, Agus Susanto, Lusiana Indriasari, Dahono Fitrianto,
Nawa Tunggal, Susana Rita, lwan Santosa, Susi lvvaty, Marcellus Hernowo, Luki Aulia,

Cokorda Yudistira, Yulia Sapthiani, Dewi Indriastuti, Orin Basuki, Maria Susy Berindra A., Nur
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Hidayati, Wisnu Dewabrata, Antonius Tomy Trinugroho, Doty Damayanti, Amir Sodikin, Evy
Rachmawati, B. Josie Susilo Hardianto, Indira Permanasari S., Gatot Widakdo, Budi Suwarna,
Lasti Kurnia, M. Yuniadhi Agung, Hamzirwan, Prasetyo Eko P., Samsul Hadi, Hermas Efendi
Prabowo, M. Fajar Marta, Sarie Febriane, Ester Lince Napitupulu, Andy Riza Hidayat, Emilius
Caesar Alexey, Ahmad Arief, Neli Triana, Haryo Damardono, Brigita Maria Lukita, llham
Khoiri, M. Zaid Wahyudi, Reinhard Nainggolan, Dwi AS Setianingsih, Cyprianus Anto
Saptowalyono, Anita Yossihara, Affan Adenensi Riza Fathoni, Lucky Pransiska, Priyombodo,
Totok Wijayanto, Helene Fransisca Nababan, Fransisca Romana Ninik, Demitrius Wisnu
Widiantoro, Aryo Wisanggeni Genthong, C., Wahyu Haryo P., Agnes Rita Sulistyawati, Agung
Setyahadi, Mustafa Abdurrahman (Kairo).

Daerah: Dedi Muhtadi, Andi Prinantyo, Jihanes Waskita Utama (Bandung), Siwi Yunita
Cahyaningrum (Cirebon), Yovita Arika, Sidik Pramono, Sonya Hellen Sinombor, Winanto
Herusansono (Semarang), Thomas Pudjo Widyanto, Wisnu Nugroho, Gesit Ariyanto
(Yogyakarta), Regina Rukmorini (Magelang), Ardus M. Sawega, Iwan Setyawan (Solo), Nasru
Alam Aziz, Anwar Hudiono, Agnes Swetta Pandia, Abdul Latief (Surabaya), Abdul Latief
(Mojokerto), Dody Wisnu Pribadi (Malang), Syamsul Hadi (Jember), Sutta Dharmasaputra,
Ayu Sulistyowati, R. Benny Dwi Keostanto (Denpasar), Kaehrul Anwar (Mataram), Samuel
Oktora (Ende), Frans Sarong, Kornelius Kewa Ama (Kupang), Jean Rizal Layuck (Manado),
Reni Sri Ayu (Palu), IchwanSusanto (Jayapura), Muhammad Sayifullah (Balikpapan),
Ambrosius Harto (Samarinda), Jannes Eudes Wawa, Bonivasius Dwi Pramudyanto, Wisnu Aji
Dewabrata (Palembang), Irma Tambunan (Jambi), A. Maryoto, Khaeruddin, Aufrida Wismi

Rawastri (Medan), Mahdi Muhammad (Banda Aceh), Syahnan Rangkuti (Medan).
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B. Profil PDI-P

Partai Demokrasi Indonesia (PDI) berdiri pada tanggal 10 januari 1973. Partai ini
merupakan penggabungan atau fusi dari lima partai politik, yakni Partai Nasional Indonesia (
PNI), Murba, Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia(IPKI), Partai Katolik, dan Partai
Kristen Indonesia ( Parkindo). Pengelompokan kelima partai yang berfusi ini di dasarkan pada
dua basis ideologi yang berbeda yakni kelompok nasionalis ( PNI, Murba, dan IKPI) dan Partai
agama non- Islam( Parkindo dan Partai katolik). Perbedaan basis ideologi ini kemudian
melahirkan persoalan besar dalam tubuh PDI, yaitu identitas Partai di samping persoalan-
persoalan lain.

Sampai sekarang PDI masih dihadapkan pada masalah identitas apakah yang dapat
dipakai untuk menandai sosok PDI. Meskipun kemudian disepakati memakai identitas™ partai
yang memiliki karakter dan kualitas demokrasi Indonesia, nasionalisme Indonesia dan keadilan
sosial”,® dalam pelaksanaannya PDI masih juga meminjam simbol-simbol lain yag pernah
menjadi identitas partai yang bergabung dengannya.

Persoalan lain ialah iklim sistem politik khas orde baru, tempat PDI tumbuh dan sangat

menekan parpol.

Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) adalah sebuah partai politik di Indonesia.

Lahirnya PDI-P dapat dikaitkan dengan peristiwa 27 Juli 1996. Dampak politik dari peristiwa ini

adalah tampilnya Megawati Soekarnoputri di kancah perpolitikan nasional. Walaupun sebelum

®Lihat Al Baroto, “ PDI in the Face of the 1992 General Election,” The Indonesian Quarterly, XX/ hal. 65.


http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_politik
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Peristiwa_27_Juli_1996
http://id.wikipedia.org/wiki/Megawati_Soekarnoputri
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peristiwa ini Megawati tercatat sebagai Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia dan anggota

Komisi | DPR, namun setelah peristiwa inilah, namanya dikenal di seluruh Indonesia.

1. Sejarah Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P)

Setelah dibukanya keran demokrasi pada masa pemerintahan Presiden Habibie, untuk
menyongsong Pemilu 1999, PDI-P didirikan. Dalam Pemilu ini, PDI-P menduduki peringkat
pertama untuk suara DPR dengan memperoleh 151 kursi. Walaupun demikian, PDI-P gagal

mengusung Megawati ke kursi kepresidenan, karena kalah voting dalam Sidang Umum

MPR1999 dari Abdurrahman Wahid, dan oleh karenanya Megawati menduduki kursi wakil
presiden. Setelah Abdurrahman Wahid turun dari jabatan presiden pada tahun 2001, PDI-P

berhasil menempatkan Megawati ke kursi presiden.

Dalam Pemilu Legislatif 2004, perolehan suara PDI-P turun ke peringkat kedua, dengan

109 kursi. Untuk Pemilu Presiden 2004, PDI-P kembali mencalonkan Megawati sebagai calon

presiden, berpasangan dengan KH Hasyim Muzadi sebagai calon wakil presiden. Pada Pemilu

Legislatif 2009, perolehan suara PDI-P kembali turun ke peringkat ke-tiga dengan jumlah kursi

sebanyak 94 kursi. PDI-P kemudian bersama dengan Partai Gerindra mengusung pasangan

Megawati Soekarnoputri dan Prabowo Subianto sebagai pasangan calon presiden dan calon

wakil presiden pada Pemilu Presiden 2009.

Pada Pemilihan Umum Leqislatif 2014 kali ini, PDI-P berhasil meraih peringkat pertama

dan mendapatkan perolehan suara sebanyak 18.95% dan perolehan kursi DPR sebanyak 109

kursi. PDI-P bersama dengan Partai NasDem, Partai Kebangkitan Bangsa, Partai Hanura, dan

Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia dalam Pemilihan Presiden 2014 kali ini mengusung



http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Demokrasi_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/DPR
http://id.wikipedia.org/wiki/Habibie
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_Umum_Anggota_DPR_dan_DPRD_Indonesia_1999
http://id.wikipedia.org/wiki/DPR
http://id.wikipedia.org/wiki/MPR
http://id.wikipedia.org/wiki/MPR
http://id.wikipedia.org/wiki/Abdurrahman_Wahid
http://id.wikipedia.org/wiki/2001
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_Umum_Anggota_DPR,_DPD,_dan_DPRD_Indonesia_2004
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_Umum_Presiden_dan_Wakil_Presiden_Republik_Indonesia_2004
http://id.wikipedia.org/wiki/Hasyim_Muzadi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilu_Legislatif_2009
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilu_Legislatif_2009
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Gerindra
http://id.wikipedia.org/wiki/Prabowo_Subianto
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilu_Presiden_2009
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_legislatif_Indonesia_2004
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_NasDem
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Kebangkitan_Bangsa
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Hanura
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Keadilan_dan_Persatuan_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_Presiden_Indonesia_2014
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Gubernur DKI Jakarta Joko Widodo dan mantan Wakil Presiden M. Jusuf Kalla sebagai

pasangan calon presiden dan calon wakil presiden. Kongres | PDI-P berlangsung di Semarang,

Jawa Tengah pada tahun 2000.

2. Kongres Il PDI-P

Pada 28 Maret2005, Kongres Il PDI-P dibuka di Sanur, Bali, di tengah aksi sekelompok

kader yang meminta reformasi di dalam tubuh PDI-P dan terkumpul dalam "Gerakan Pembaruan

PDI-P". Kongres ditutup pada 31 Maret, dua hari lebih cepat dari yang direncanakan, dengan

terpilinnya kembali Megawati Soekarnoputri secara aklamasi oleh sekitar 1.000 utusan PDI
Perjuangan dari seluruh Indonesia sebagai Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat PDI Perjuangan
periode 2005-2010 beserta sejumlah pengurus lainnya. Sadar akan tuntutan proses regenerasi

kepemimpinan dalam tubuh Partai, Megawati menunjuk Pramono Anung Wibowo, seorang

politisi muda, sebagai Sekretaris Jenderal. Sedangkan Guruh Sukarnoputra, adik Megawati, yang

sebelumnya ikut dalam bursa calon Ketua Umum, terpilih sebagai Ketua Bidang Pendidikan dan

Kebudayaan.

3. Tabel pencapaian prestasi

Tahun Suara Kursi Peringkat

1999 35.689.073 (133,74 | 135 (133,12 %) 1
%)

2004 21.026.629 (18,53 | 109 (19,82 %) 2
%)

2009 14. 600.091 ( 95 (16,96 %) 3
14,03%)

2014 23.681.471 ( 109 (19,46 %) 1
19,46%)



http://id.wikipedia.org/wiki/Joko_Widodo
http://id.wikipedia.org/wiki/M._Jusuf_Kalla
http://id.wikipedia.org/wiki/Semarang
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
http://id.wikipedia.org/wiki/2000
http://id.wikipedia.org/wiki/28_Maret
http://id.wikipedia.org/wiki/28_Maret
http://id.wikipedia.org/wiki/Sanur
http://id.wikipedia.org/wiki/Bali
http://id.wikipedia.org/wiki/31_Maret
http://id.wikipedia.org/wiki/Megawati_Soekarnoputri
http://id.wikipedia.org/wiki/Aklamasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pramono_Anung_Wibowo
http://id.wikipedia.org/wiki/Guruh_Sukarnoputra
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4. Pencapaian pada Pemilu Anggota DPR 2009

PDI-P mendapat 95 kursi (16,96%) di DPR hasil Pemilihan Umum Anggota DPR
2009, setelah mendapat 14.600.091 suara (14,0%). Dengan hasil ini, PDI-P menempati posisi

ketiga dalam perolehan suara serta kursi di DPR.

5. Pencapaian pada Pemilu Anggota DPR 2014

PDI-P mendapat 109 kursi (19,46%) di DPR hasil Pemilihan Umum Anggota DPR

2014, setelah mendapat 23.681.471 suara (18,95%). Dengan hasil ini, PDI-P menempati

posisi pertama dalam perolehan suara serta kursi di DPR.

6. Susunan pengurus

Berikut merupakan susunan pengurus PDI Perjuangan untuk masa kerja 2015—2020

hasil Kongres 1V di Hotel Inna Grand Bali Beach, Bali, April2015.

o Ketua Umum: Megawati Soekarnoputri

o Ketua Dewan Pimpinan Pusat:

o Bidang Kehormatan Partai: Komaruddin Watubun

o Bidang Politik dan Keamanan: Puan Maharani

o Bidang Pemenangan Pemilu: Bambang Dwi Hartono

o Bidang Ideologi dan Kaderisasi: ldham Samawi

o Bidang Keanggotaan dan Organisasi: Djarot Saiful Hidayat

o Bidang Hukum HAM dan Perundang-undangan: Trimedya Panjaitan

o Bidang Perekonomian: Hendrawan Supratikno



http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilu_Legislatif_2009
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilu_Legislatif_2009
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_legislatif_Indonesia_2014
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_legislatif_Indonesia_2014
http://id.wikipedia.org/wiki/2015
http://id.wikipedia.org/wiki/2020
http://id.wikipedia.org/wiki/Bali
http://id.wikipedia.org/wiki/April
http://id.wikipedia.org/wiki/April
http://id.wikipedia.org/wiki/Megawati_Soekarnoputri
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Komaruddin_Watubun&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Puan_Maharani
http://id.wikipedia.org/wiki/Bambang_Dwi_Hartono
http://id.wikipedia.org/wiki/Idham_Samawi
http://id.wikipedia.org/wiki/Djarot_Saiful_Hidayat
http://id.wikipedia.org/wiki/Trimedya_Panjaitan
http://id.wikipedia.org/wiki/Hendrawan_Supratikno

o
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Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup: Muhammad Prakosa

Bidang Kemaritiman: Rokhmin Dahuri

Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan: Andreas Hugo Pariera

Bidang Sosial dan Penanggulangan Bencana: Ribka Tjiptaning

Bidang Buruh Tani dan Nelayan: Mindo Sianipar

Bidang Kesehatan dan Anak: Sri Rahayu
Bidang Pendidikan dan Kebudayaan: | Made Urip

Bidang Koperasi dan UMKM: Nusirwan Sujono

Bidang Pariwisata: Wiryanti Sukamdani

Bidang Pemuda dan Olahraga: Sukur Nababan

Bidang Keagamaan dan Kepercayaan: Hamka Hag

Bidang Ekonomi Kreatif: Muhammad Prananda Prabowo

o Sekretaris Jenderal: Hasto Kristiyanto

o

o

o

Wakil Bidang Internal: Utut Adiyanto

Wakil Bidang Program Kerakyatan: Eriko Sotarduga

Wakil Bidang Program Pemerintahan: Ahmad Basarah

e« Bendahara Umum: Olly Dondokambey

o

o

Wakil Bidang Internal: Rudianto Tjen

Wakil Bidang Program: Juliari Pieter Batubara

C. Diskripsi data

Teks berita yang berhasil dikumpulkan sebagai berikut:


http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Prakosa
http://id.wikipedia.org/wiki/Rokhmin_Dahuri
http://id.wikipedia.org/wiki/Andreas_Hugo_Pariera
http://id.wikipedia.org/wiki/Ribka_Tjiptaning
http://id.wikipedia.org/wiki/Mindo_Sianipar
http://id.wikipedia.org/wiki/Sri_Rahayu
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=I_Made_Urip&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nusirwan_Sujono&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wiryanti_Sukamdani&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sukur_Nababan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hamka_Haq&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Prananda_Prabowo
http://id.wikipedia.org/wiki/Hasto_Kristiyanto
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Utut_Adiyanto&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Eriko_Sotarduga&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ahmad_Basarah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Olly_Dondokambey&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rudianto_Tjen&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Juliari_Pieter_Batubara&action=edit&redlink=1
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1. Jangan Rebut Hak Rakyat ( Sabtu, 20 September 2014)

Berita ini berisikan dukungan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) terhadap
situasi politik di Indonesia, dimana ada koalisi Partai yang menghendaki pemilihan kepala
Daerah melalui DPRD dengan kata lain pemilihan umum secara tidak langsung. Dengan adanya
sikap tersebut, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) berketetapan tetap menjunjung
tinggi nilai — nilai reformasi yang salah satunya adalah pemilihan umum melalui rakyat, karena
dengan itu hak politik rakyat bisa digunakan dan sebagai bentuk hidupnya tatanan masyarakat,

Negara dan bangsa yang demokratis. Hal ini tergambar dalam teks wacana berita yaitu :

“Megawati menilai, berbagai upaya melalui konsolidasi kekuasaan oleh pihak tertentu
untuk mengubah pelaksanaan pemilu langsung harus disikapi secara kritis.”Upaya itu nyata-
nyata mencoba merebut kedaulatan dari tangan rakyat ke sekelompok elit yang sering kali justru
menyalahgunakan kekuasaan,” katanya.”

Dalam penggalan teks berita tersebut terdapat kelompok yang di marjinalkan dalam hal
ini adalah kelompok elit yang digambarkan sangat gemar menyalahgunakan kekuasaan dalam
bentuk korupsi dan lain sebagainya. Dan hal ini sangat berbeda dengan kelompok Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan PDI — P yang ingin mengkritisi pelaksanaan pemilu melalui
DPRD. Hal ini merupakan strategi wacana pemberitaan Rakernas PDI — P dalam harian Kompas
yang juga dapat dikatakan sebagai upaya membangun citra partai tersebut.

Bentuk yang lain dan merupakan data yang harus di kuak adalah sebagai berikut :

PDI-P, lanjut Megawati, berketetapan menjaga semangat reformasi. Sangat besar

konskuensinya jika gerak mundur itu di analogikan untuk agenda reformasi lain, yaitu pemilihan

Presiden oleh segelintir elite.
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Dalam wacana berita tersebut sangat jelas bagaimana Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan PDI — P berketetapan menjaga semangat reformasi, berbeda dengan golongan
segelintir elite yang berkeinginan melaksanakan pemilihan Presiden melalui segelintir orang.

Fenomena lain juga tampak pada penggalan berikut :

“Megawati menambahkan, atas dasar amanat reformasi, pemilu dilaksanakan
langsung.Pemilu langsung merupakan anti thesis kepemimpinan Orde Baru yang represif dan
melanggengkan kekuasaan melalui pemilihan oleh segelintir elite.”

Maksud dari teks tersebut adalah ingin menegaskan bahwa pemilu langsung merupakan
anti thesis dari gaya kepemimpinan Orde Baru yang suka represif dan cenderung melanggengkan
kekuasaan melalui pemilihan oleh segelintir orang, dalam teks ini sangat jelas dimana pemimpin

pada masa Orde Baru dan segelintir elite disudutkan dengan perilaku mereka.

2. Atasi Krisis Pangan dan Energi ( Senin, 22 September 2014)

Pada teks berita ini, wacana berfokus terhadap sikap dari Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDI-P) yang sangat mendukung sikap pemerintah untuk mengatasi krisis pangan
dan energi dari gangguan Mafia Migas. Hal ini ditunjukkan dengan sikap politik dari Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) dalam Rakernas IV Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDI-P) berharap agar pemerintah secepatnya mengatasi hal tersebut karena dapat
mengancam kedaulatan dan kemandirian bangsa. Selain itu juga membahas wacana perombakan
total terhadap politik pangan dan energi pemerintah dengan menata ulang politik pertanian dan
energi yang selama ini lebih menguntungkan pihak lain. Analisi tersebut tergambar pada teks

berita berikut ini :
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“Berkaitan dengan hal itu, lanjut Puan, diperlukan perombakan total terhadap politik
pangan dan energi pemerintah dengan menata ulang politik pertanian dan energi yang selama
ini lebih menguntungkan pihak lain.”

Selain itu juga terdapat dalam teks berikut ini :
“Pemerintah Jokowi- JK diharapkan secepatnya mengatasi masalah krisis pangan dan

energi yang mengancam kedaulatan dan kemandirian bangsa. ”



